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ABSTRAK 
 

Tulisan ini mengkaji korelasi rasio keuangan dengan pertumbuhan laba 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdata di 

Bursa Efek Indonesia diperiode 2019 hingga 2022, dengan fokus pada signifikansi 

pertumbuhan laba bagi investor dan perusahaan. Metodologi penulisannya bersifat 

kuantitatif dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

Bursa Efek Indonesia. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dan selanjutnya dianalisis melalui regresi linier berganda. Rasio Lancar 

tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan laba; namun 

demikian, hal ini sangat dipengaruhi secara negatif oleh DER dan NPM, dan secara 

positif dan signifikan oleh TAT. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, Current Ratio, DER, NPM, TAT. 
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ABSTRACK 

 

Due to the significance of profit growth for investors and businesses, this 

study looks at the relationship between financial ratios and profit growth in the food 

and beverage manufacturing subsector on the Indonesia Stock Exchange between 

2019 and 2022. The investigation strategy used a quantitative technique with 

discretionary data from yearly reports dispersed by the Indonesia Stock Exchange. 

Purposive testing was utilized to choose the examples, and different straight relapse 

was utilized to examine them. The results show that Continuous Extent doesn't 

basically impact benefit improvement, while Commitment to Esteem Extent and Net 

income make immense unfriendly results, and Full scale Asset Turnover has a basic 

constructive outcome. 

Keywords: Profit Growth, Current Ratio, DER, NPM, TAT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keberhasilan bisnis perusahaan tercermin dari hasil keuangan suatu 

perusahaan. Data tentang keuangan yang mengilustrasikan kinerja perusahaan 

dapat ditemukan dalam laporan keuangan perusahaan yang perlu untuk 

dianalisis agar mudah mengetahui kondisi keuangan perusahaan pada periode 

tertentu. Kondisi keuangan yang bagus akan menarik para investor untuk 

menanam saham diperusahaan tersebut. Jika investor lebih banyak menanam 

sahamnya di perusahaan maka modal suatu perusahaan akan meningkat yang 

menyebabkan kegiatan produksi barang atau jasa mengalami kenaikan pula. 

Dengan meningkatnya jumlah produksi maka perusahaan akan memperoleh 

laba yang maksimal.  

Pertumbuhan laba  ialah selisih dari realisasi pendapatan dengan biaya  

terkait pendapatan tersebut (Endri et al., 2020). Ukuran keberhasilan dan 

kesuksesan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan laba 

yang maksimal. Peningkatan laba yang signifikan sering kali mencerminkan 

kondisi keuangan yang positif bagi perusahaan. Pertumbuhan laba yang naik 

atau turun akan mempengaruhi keputusan calon investor untuk menanam saham 

diperusahaan tersebut. Harapan perusahaan pastinya memiliki prospek 

peningkatan laba dibandingkan tahun sebelumnya namun perolehan laba untuk 

periode berikutnya belum dapat diperkirakan tergantung dengan situasi 

financial suatu perusahaan. Kondisi financial yang baik dapat berdampak pada 
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peningkatan pertumbuhan laba perusahaan, sedangkan kondisi financial yang 

kurang baik akan menyebabkan penurunan perolehan laba suatu perusahaan.   

Akhir tahun 2019, dunia digemparkan dengan adanya virus terbaru yang 

berasal dari China yang menyerang sistem pernapasan. Wabah yang disebabkan 

virus ini disebut Covid-19. Virus ini dengan cepat menyebar keseluruh penjuru 

dunia, termasuk Indonesia. Tidak sedikit industri yang gulung tikar karena 

pandemi Covid-19 ini. Kemerosoran ekonomi telah meruntuhkan beberapa 

industri. Namun ada perusahaan yang terus berjaya pada masa pandemi Covid-  

19 yaitu perusahaan F&D. Perusahaan subsektor F&D tergolong perusahaan 

yang terus berkembang dengan pesat, terbukti dengan bertambahnya jumlah 

perusahaan F&D yang tercatat pada BEI dari tahun ke tahun. 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan perusahaan F&D tahun 2018-2022 

www.idx.co.id 

Menurut data yang ada di BEI, jumlah perusahaan F&D yang tercatat dari 

tahun ke tahun terus bertambah. Diperiode 2019, jumlah perusahaan F&D 

sebanyak 24 perusahaan lebih tinggi dibandingkan tahun 2018 yang hanya 20 

perusahaan. Jumlah perusahaan F&D meningkat drastis diperiode 2020-2021 

dimana diperiode ini Indonesia digemparkan dengan adanya covid. Namun, 

perusahaan F&D masih berjaya pada saat itu. Kenaikan ini mencapai 40 
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perusahaan, yang awalnya diperiode 2020 hanya 32 perusahaan menjadi 72 

perusahaan. Kenaikan ini terus meningkat sampai dengan tahun 2022 yang 

mana perusahaan F&D yang tercatat di BEI menjadi 84 perusahaan. 

 Hal inilah yang melatarbelakangi penulis memilih subsektor F&D karena  

F&D memiliki peran penting dalam masyarakat sebagai kebutuhan primer. 

Selama pandemi, industri makanan dan minuman mengalami fluktuasi dalam 

pertumbuhan laba perusahaan mereka. Menurut (Meisaroh et al., 2023), laju 

pertumbuhan laba pada subsektor F&D diperiode 2019 mencapai 7,78% lebih 

tinggi daridiperiode 2020 yang hanya tercatat 1,58%. Tahun 2021-2022, laju 

pertumbuhan mulai meningkat dari yang tahun 2021 tercatat 2,54% menjadi 

4,90% diperiode 2022.  

Oleh sebab itu, pelaku bisnis harus menganalisis atau mengevaluasi laporan 

keuangan dengan berbagai macam rasio keuangan untuk mengetahui laba 

perusahaan. Rasio keuangan akan menjadi alat yang membantu menjelaskan 

hubungan yang berbeda dengan menggunakan indikator yang berbeda pula. 

Analisis rasio keuangan memberikan bantuan yang berharga bagi pelaku bisnis 

dan pemerintah dalam menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan secara 

historis, saat ini, serta memprediksi potensi laba di masa mendatang (Susyana 

and Nugraha, 2021).  Untuk mengetahui perkembangan laba dalam penulisan 

ini, digunakan berbagai rasio keuangan. Current Ratio digunakan untuk 

menghitung rasio likuiditas, (DER) digunakan untuk menentukan rasio 

solvabilitas, (NPM) digunakan untuk menilai rasio profitabilitas, dan (TAT) 

digunakan untuk menghitung aktivitas. rasio. 



4 
 

Kemampuan suatu organisasi dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendeknya dievaluasi dengan menggunakan rasio likuiditas (Agustina & 

Mulyadi, 2019). Rasio likuiditas (CR) dihitung melalui perbandingan aset 

lancar dan utang jangka pendek. CR memberikan gambaran mengenai 

kecukupan aset suatu perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Ketika Rasio Lancar meningkat, kecepatan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya juga semakin cepat. Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk memprediksi ekspansi laba yang akan datang dengan lebih 

tepat. 

Sebagaimana ditunjukkan oleh penyelidikan sebelumnya (Sa'adah et al., 

2022), dampak Rasio Lancar pada pertumbuhan laba hanya sedikit signifikan. 

Sebaliknya, penulisan sebelumnya (Aisyah & Widhiastuti, 2021; Indahsari et 

al., 2022) tidak menemukan hubungan berbanding terbalik yang substansial 

antara Current Ratio dengan pertumbuhan laba pada sektor makanan dan 

minuman yang terdata di BEI. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan keuangan yang tidak memadai dalam suatu organisasi dapat 

mengakibatkan kinerja yang kurang optimal atau penurunan laba. Sebaliknya, 

penulisan ilmiah (Qurani & Hendratno, 2019; Suyono et al., 2019) 

menyimpulkan bahwa Rasio Lancar tidak memberikan dampak yang besar pada 

perkembangan laba pada subsektor makanan dan minuman yang terdata di BEI. 

Hasil ini sesuai dengan temuan bahwa Current Ratio tidak berdampak pada 

pertumbuhan laba (Desi & Arisudhana, 2020). 
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Rasio solvabilitas, atau disebut juga rasio leverage, mengukur sejauh mana 

utang perusahaan membiayai asetnya, suatu metrik yang menguntungkan dalam 

membiayai akuisisi aset. Penulis menggunakan (DER) sebagai indikator 

solvabilitas dalam penulisan ini. Metrik DER menghitung proporsi antara 

modal ekuitas yang dimiliki pemegang saham dan kewajiban hutang suatu 

perusahaan. Sebagai alternatif, rasio ini berfungsi sebagai indikator berharga 

mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya dengan menggunakan dananya sendiri (Desi & Arisudhana, 2020). 

Semakin tinggi rasio solvabilitas maka semakin besar pula proporsi hutang 

suatu perusahaan pada modal sendiri. Maka dari itu, apabila utang perusahaan 

yang besar mengakibatkan kewajiban bunga meningkat, maka terdapat potensi 

penurunan laba perusahaan atau terhambatnya pertumbuhan laba. 

Penulisan sebelumnya (Agustina & Mulyadi, 2019; Aisyah & Widhiastuti, 

2021) memperlihatkan jika terdapat korelasi yang substansial dan 

menguntungkan antara DER dan pertumbuhan laba. Sebaliknya, indahsari dkk. 

(2022) dan Chandra dan Venessa (2019) menemukan bahwa DER tidak 

memberikan dampak buruk yang signifikan secara statistik pada pertumbuhan 

laba pada subsektor makanan dan minuman. Hal ini dipengaruhi oleh 

banyaknya korporasi yang memiliki tingkat utang yang rendah. Perusahaan 

secara logis khawatir tentang peningkatan utang mereka karena hal itu dapat 

berdampak negatif pada pertumbuhan laba. Sebaliknya, penulisan yang 

dilakukan oleh Qurani dan Hendratno (2019) memperlihatkan jika dampak 
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DER pada pertumbuhan laba subsektor makanan dan minuman yang tercatat di 

BEI tidak signifikan secara statistik. 

Rasio profitabilitas ialah metrik keuangan yang menilai sejauh mana suatu 

perusahaan telah mencapai profitabilitas dalam operasinya (Indrasti, 2020). 

Rasio profitabilitas dihitung melalui pemanfaatan (NPM). Margin laba bersih 

dihitung dengan membagi penjualan perusahaan dengan laba bersih setelah 

pajak. Margin Laba Bersih yang besar menandakan bahwa organisasi mampu 

menghasilkan keuntungan yang besar dengan biaya yang minimal. 

Jurnal penulisan sebelumnya menemukan bahwa NPM memiliki dampak 

yang sedikit signifikan pada pertumbuhan laba (Qurani & Hendratno, 2019). 

Temuan ini bertentangan dengan penulisan yang dilakukan oleh Agustina dan 

Mulyadi (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh buruk yang cukup 

besar antara NPM pada pertumbuhan laba. Menurut penulisan yang dilakukan 

oleh Situmeang (2022), NPM tidak memberikan dampak yang nyata pada 

perkembangan keuntungan. Biasanya, hal ini terjadi karena ketidakmampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih yang lebih besar dari penjualan. 

Tujuan dari rasio aktivitas ialah untuk menilai kemahiran organisasi dalam 

mengawasi sumber daya dan operasinya, termasuk inventaris, penjualan, dan 

pengelolaan modal kerja di seluruh divisi bisnis (Indrasti, 2020). Rasio aktivitas 

dihitung dalam penulisan ini dengan menggunakan (TAT). Kemanjuran aset 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau menjalankan aktivitas 

organisasi dapat dinilai dengan menggunakan TAT. Perhitungan TAT 

melibatkan penjumlahan semua transaksi dan total aset organisasi. Mencapai 
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TAT yang tinggi berarti mengoptimalkan pemanfaatan aset guna menunjang 

operasional organisasi. TAT dapat bervariasi berdasarkan besarnya penjualan 

impor dan ekspor, yang pada gilirannya berdampak pada tingkat perluasan 

keuntungan. 

Penulisan sebelumnya (Agustina & Mulyadi, 2019; Purwanti & Puspitasari, 

2019) memperlihatkan jika terdapat korelasi positif yang penting antara 

pertumbuhan laba dan perputaran total aset. Sebaliknya, penulisan yang 

dilakukan oleh Sudjana dan Mutiara (2022) menemukan bahwa dampak TAT 

pada pertumbuhan laba tidak signifikan karena nilai TAT memperlihatkan 

variabilitas selama tahun penulisan. Temuan ini sesuai dengan penulisan 

(Damayanti & Erdkhadifa, 2023). TAT tidak memiliki dampak yang berarti 

pada pertumbuhan laba karena tidak efektifnya pengelolaan seluruh aset 

perusahaan. 

Penulisan ini mereplikasi penulisan yang dilakukan oleh Qurani dan 

Hendratno (2019), yang membedakan hanyalah jumlah variabel dan tahun 

penulisan. Penulisan (Qurani & Hendratno, 2019) meneliti periode 2014 hingga 

2017 dan menggunakan tiga variabel: DER, Current Ratio, dan NPM. 

Sementara itu, penulisan ini memperkenalkan variabel baru yaitu TAT (rasio 

aktivitas) yang memungkinkan peneliti menilai administrasi dan pemanfaatan 

sumber daya perusahaan untuk menentukan apakah seluruh aset perusahaan 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan atau tidak. Dinyatakan bahwa 

organisasi dapat menghasilkan pendapatan dari asetnya, dibuktikan dengan nilai 

rasio yang menguntungkan. Selain itu, penulisan ini disibukkan dengan 
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pandemi Covid-19 yang akan terjadi antara tahun 2019 hingga tahun 2022. 

Mengingat adanya perbedaan temuan penulisan sebelumnya (Damayanti & 

Erdkhadifa, 2023; Purwanti & Puspitasari, 2019; Sudjana & Mutiara, 2022) 

mengenai dampak TAT pada pertumbuhan laba, penting untuk menilai kembali 

hubungan antara rasio keuangan dan pertumbuhan laba dengan menggunakan 

sampel dan periode waktu yang berbeda dibandingkan dengan yang dipakai 

dalam penulisan sebelumnya.  

Sehubungan dengan ulasan diatas, bahwa peneliti ingin melakukan 

penulisan lebih lanjut mengenai judul “Pengaruh Rasio Keuangan Pada 

Pertumbuhan Laba (Studi empiris pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor F&D yang Terdata di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang terurai diatas, permasalahan yang akan 

dibahas dipenulisan ini ialah : 

1. Bagaimana pengaruh Current Ratio pada pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur subsektor F&D yang listing pada BEI periode 2019-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio pada pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur subsektor F&D yang listing pada BEI periode 2019-

2022? 

3. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin pada pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur subsektor F&D yang listing pada BEI periode 2019-

2022? 
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4. Bagaimana pengaruh Total Aset Turnover pada pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur subsektor F&D yang listing pada BEI periode 2019-

2022? 

1.3 Tujuan Peneltian 

Dari latar belakang serta uraian rumusan masalah, dengan demikian berikut 

ialah tujuan penulisan ini: 

1. Meneliti pengaruh Current Ratio pada pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur subsektor F&D yang terdata di BEI periode 2019-2022. 

2. Meneliti pengaruh Debt to Equity Ratio pada pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur subsektor F&D yang terdata di BEI periode 2019-

2022. 

3. Meneliti pengaruh Net Profit Margin pada pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur subsektor F&D yang terdata di BEI periode 2019-2022. 

4. Meneliti pengaruh Total Aset Turnover pada pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur subsektor F&D yang terdata di BEI periode 2019-

2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan wawasan pemahaman mengenai pengaruh pertumbuhan laba 

dengan menggunakan berbagai macam rasio keuangan yang 

diimplementasikan pada subsektor F&D yang tercatat pada BEI, serta 

mengetahui seberapa besar pengaruh rasio keuangan dalam rangka 

mengambil keputusan pemangku kepentingan bagi perkembangan bisnis di 

Indonesia. 
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2. Dapat memberikan informasi kepada perusahaan mengenai pengambilan 

keputusan sektor financial guna memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

3. Dapat memberikan data kepada investor mengenai faktor-faktor penentu yang 

berdampak pada pertumbuhan laba, sehingga memungkinkan mereka untuk 

memasukkan informasi ini ke dalam pembelian saham mereka di masa depan. 

4. Dapat disajikan sebagai literatur dan sebagai referensi pada penulisan 

selanjutnya dan diharapkan penulisan ini dapat menambah pengetahuan bagi 

pembaca mengenai pengaruh rasio keuangan pada pertumbuhan laba. 

5. Dapat berfungsi sebagai bahan referensi bagi para sarjana untuk berkonsultasi 

ketika menyusun karya selanjutnya dan memberikan wawasan segar untuk 

pengujian model yang telah diperbarui untuk mencerminkan keadaan dan 

kemajuan terkini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signalling Theory 

Manajemen keuangan berkaitan dengan bagaimana mendapatkan 

dana yang diperlukan (pendanaan) dengan biaya serendah mungkin dan 

bagaimana menginvestasikan dana tersebut dengan pengembalian dana 

tertinggi atau mendapatkan keuntungan yang tinggi. Tujuan pendirian 

perusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan para stockholder dengan 

nilai saham perseroan yang maksimal. Dalam manajemen keuangan, terdapat 

beberapa teori yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk menjalankan 

kegiatan usahanya. Namun, teori yang relevan digunakan dalam 

meningkatkan tingkat pertumbuhan laba suatu perusahaan yaitu teori 

persinyalan atau signalling theory. 

Cara tindakan manajemen perusahaan menyampaikan kepercayaan 

manajemen investor terhadap masa depan perusahaan dijelaskan oleh teori 

sinyal (Desi & Arisudhana, 2020). Implementasi teori ini memerlukan 

partisipasi pihak internal dan eksternal. Pihak eksternal, khususnya investor, 

berfungsi sebagai penerima sinyal, sedangkan pihak internal terdiri dari 

pimpinan perusahaan yang berperan sebagai pemberi sinyal. Karena 

kurangnya informasi yang tersedia bagi pihak eksternal mengenai 

perusahaan, investor menawarkan harga rendah kepada bisnis dalam upaya 
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mempertahankan kepentingan mereka. Dengan mengurangi asimetri 

informasi melalui transmisi sinyal eksternal, perusahaan memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan nilai pemegang saham (Kurniawati & 

Idayati, 2021). Pengungkapan yang dapat menjadi sinyal bagi investor adalah 

pencantuman informasi laba perusahaan dalam laporan keuangannya.  

Laporan laba rugi menyediakan rangkuman informasi tentang 

kedudukan keuangan perusahaan serta hasil operasional dalam periode 

triwulanan dan tahunan. Dengan adanya sinyal positif menandakan bahwa 

laba perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan yang baik (Indrasti, 2020). 

Laba yang dilaporkan oleh perusahaan sering digunakan sebagai pedoman 

untuk membuat keputusan investasi dan juga untuk memperkirakan harapan 

perusahaan di masa depan. 

2.1.2 Pecking Order Theory 

Perusahaan yang memperoleh keuntungan tinggi, dalam pembiayaan 

perusahaannya cenderung menggunakan pendanaan internal atau pendanaan 

perusahaan tersebut (Kholifah et al., 2019). Pendanaan internal dianggap 

lebih efektif dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan sumber 

pendanaan eksternal. Modal internal perusahaan dapat diperoleh dari 

operasional perusahaan. Hal inilah yang disebut dengan Pecking Order 

Theory.  

Pecking Order Theory yaitu teori yang menjabarkan tentang 

keputusan pendanaan yang diambil oleh suatu perusahaan. Jika perusahaan 
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memerlukan pendanaan eksternal, maka perusahaan membutuhkan surat 

berharga yang dianggap aman seperti surat utang, lalu menerbitkan opsi 

saham. Namun, jika tidak mencukupi maka akan diterbitkan saham baru 

(Myers dan Majluf, 1984).  

Teori Pecking Order mengatakan bahwa perusahaan yang 

menghasilkan laba yang besar sering kali memiliki Leverage keuangan yang 

kecil. Hal ini tidak disebabkan rendahnya target rasio Leverage pada utang 

perusahaan, namun karena perusahaan tidak memerlukan pembiayaan pihak 

ketiga atau pihak luar. 

2.1.3 Pertumbuhan Laba 

Secara operasional, laba ialah selesih antara realisasi penghasilan dan 

biaya yang terkait dengan pendapatan perusahaan (Endri et al., 2020). 

Menurut Aisyah & Widhiastuti (2021), pertumbuhan laba digunakan sebagai 

penanda sejauh mana perusahaan berhasil meningkatkan laba dari periode 

sebelumnya, dengan peningkatan yang subtansial memperlihatkan 

keberhasilan dan prestasi perusahaan.  Persentase perubahan laba suatu 

perusahaan dari suatu periode ke periode berikutnya disebut dengan 

pertumbuhan laba. 

Ekspektasi investor terhadap hasil investasi yang besar (Desi & 

Arisudhana, 2020) artinya pertumbuhan laba akan berdampak pada keputusan 

investasi investor dan/atau penanaman modal pada suatu perusahaan. Selain 

itu, pemberi pinjaman utang perusahaan mengantisipasi keuntungan besar 
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dari entitas yang dipinjamkan untuk memastikan kemampuan bisnis 

membayar kembali biaya dan pinjaman yang masih harus dibayar. 

Fluktuasi keuntungan tahunan diantisipasi. Menurut Muslim (2022), 

tingkat pertumbuhan laba yang baik biasanya menunjukkan perusahaan 

berada dalam kesehatan keuangan yang baik. Tingkat pertumbuhan laba akan 

berkurang, sebaliknya jika situasi keuangan tidak mendukung. Kuantifikasi 

pengeluaran perusahaan dan biaya yang terkait dengan operasionalnya sangat 

menentukan besarnya keuntungannya (Hayuningtyias & Nur, 2022). 

Sesuai dengan laporan keuangan, laba terdiri dari tiga komponen: laba 

kotor, laba operasi, dan laba bersih. Sebagai variabel dalam konteks penulisan 

ini, laba bersih didefinisikan sebagai berikut:. Secara umum, perusahaan yang 

mempunyai total aset lebih besar mempunyai kemampuan menghasilkan laba 

yang lebih tinggi. Dengan membandingkan rasio keuangan tahun berjalan 

dengan tahun-tahun sebelumnya, pertumbuhan laba dapat dipastikan 

(Jennifer & Simbolon, 2021). Rumus untuk menghasilkan pertumbuhan laba 

ialah: 

 

 

Sumber: (Muhammad & Oktaviani, 2022) 

Ket: 

   

𝑌 =
𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1

𝑌𝑡−1
× 100% 

 



15 
 

2.1.4 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan ialah standar paling umum dipergunakan pada 

analisis keuangan. Rasio keuangan berfungsi untuk mempresentasikan 

perbandingan dengan angka financial yang terdapat dalam laporan keuangan 

dengan standar setiap rasio berbeda (Azzahra, 2021). Indikator keuangan 

mengacu pada berbagai estimasi dalam laporan keuangan untuk memperoleh 

pemahaman tentang posisi financial dan hasil operasi suatu bisnis. 

Manajemen organisasi menggunakan rasio keuangan untuk membuat 

perbandingan antara rasio sekarang dan masa depan. Data keuangan yang 

dipakai untuk penghitungan beragam rasio keuangan sebagian besar 

bersumber dari laporan keuangan organisasi. Selanjutnya, rasio-rasio tersebut 

di atas akan digunakan untuk menilai kinerja fiskal sebagaimana 

dikemukakan oleh Situmeang (2022). 

Investor dan pengguna laporan keuangan lainnya dapat 

memanfaatkan hasil analisis rasio keuangan sebagai tolak ukur dalam 

mengambil keputusan. Dengan melakukan analisis rasio keuangan, investor 

dapat memperoleh wawasan tentang kesehatan keuangan perusahaan dan 

membuat perkiraan mengenai pertumbuhan laba di masa depan. Penulis 

menggunakan berbagai rasio keuangan aktivitas, solvabilitas, profitabilitas, 

dan likuiditas untuk menilai pertumbuhan laba dalam tulisan ini. 

2.1.4.1 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas ialah metrik yang dipakai untuk mengevaluasi 

kapasitas suatu bisnis dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka 
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pendeknya (Agustina & Mulyadi, 2019). Qurani dan Hendratno (2019) 

mendefinisikan rasio likuiditas sebagai metrik yang menilai kapasitas 

organisasi dalam mendanai kegiatan operasional dan kewajiban 

keuangannya. Profitabilitas sangat berkorelasi dengan likuiditas karena 

likuiditas memperlihatkan adanya modal kerja yang diperlukan untuk 

kegiatan usaha (Maryani & Aria Aji Priyanto, 2022). Karena 

ketergantungan pada modal eksternal, suatu bisnis akan mempunyai 

kewajiban tambahan yang akan mempersulit pengelolaan keuangannya 

(Dewi et al., 2019). Peningkatan Rasio Lancar menandakan kapasitas 

organisasi yang lebih cepat untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya.  

Dengan demikian, perusahaan akan lebih mudah untuk menarik 

para investor untuk menanam saham diperusahaan karena perusahaan 

dianggap likuid dalam menggunakan asset lancarnya. Selain itu, 

perusahaan akan dengan mudah untuk mengoptimalkan aktivitas 

operasionalnya yang dapat menghasilkan keuntungan (Agustina & 

Mulyadi, 2019). Perusahaan juga dapat mengetahui besar kecilnya 

pertumbuhan laba yang akan diperoleh di masa yang mendatang dengan 

perolehan Curent ratio ini. Rumus yang dipakai untuk memperoleh CR 

sebagai berikut: 

 

Sumber: (Qurani & Hendratno, 2019) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
× 100% 
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2.1.4.2 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas menilai proporsi ekuitas dalam kerangka 

pembiayaan suatu perusahaan yang terdiri dari utang, sehingga 

menerangi kapasitas ekuitas untuk memenuhi seluruh kewajiban 

(Chandra & Venessa, 2019). Rasio solvabilitas menilai kapasitas aset 

organisasi untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka 

panjangnya (Grediani et al., 2022). Dilambangkan dengan (DER), rasio 

solvabilitas dapat diperkirakan. Menentukan sejauh mana suatu 

perusahaan dapat memanfaatkan modal sendiri untuk memenuhi utang-

utangnya merupakan tujuan dari DER. Meningkatnya tingkat utang 

mengakibatkan menipisnya cadangan kas perusahaan akibat bunga dan 

kewajiban pembayaran utang, sehingga berpotensi menyebabkan 

berkurangnya pencairan dividen (Hwee et al., 2019). Hasil DER yang 

lebih besar menandakan peningkatan ketergantungan pada utang 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pendanaan, sehingga 

menyebabkan peningkatan beban bunga. Di bawah ini adalah rumus 

DER: 

 

Sumber: (Qurani & Hendratno, 2019) 

2.1.4.3 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas ialah alat ukur kinerja manajemen saat 

mengaplikasikan keuntungan sebuah perusahaan (Indrasti, 2020). 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
× 100% 
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Menurut Qurani & Hendratno (2019), rasio profitabilitas digunakan 

untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang 

berasal dari keputusan atau kebijakan yang telah disepakati. Menurut 

Syamsul (2020), profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dalam aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan modal sendiri, penjualan, dan total aktiva. Dalam penulisan ini, 

rasio profitabilitas dihitung mengguankan (NPM). NPM dimanfaatkan 

dalam menilai kapasitas perusahaan saat memperoleh keuntungan 

bersih dalam kegiatan perusahaan. Dengan tingginya nilai NPM, maka 

perusahaan dianggap memiliki kualitas yang baik dan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari bisnis perusahaan 

berpotensi meningkat (Susanto & Setyowati, 2021). Rumus untuk 

memperoleh hasil NPM ialah: 

 

 

    Sumber: (Qurani & Hendratno, 2019) 

2.1.4.4 Rasio Aktivitas   

Menurut Indrasti (2020), rasio aktivitas digunakan sebagai 

indikator untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

mengoprasikan aktiva  guna menghasilkan penjualan,  persediaan atau 

manajemen modal perusahaan untuk semua operasi. Rasio ini juga 

dapat dianggap sebagai alat untuk menilai efiseiensi penggunaan 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 
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sumber daya yang dimiliki perusahaan (Kurniawati & Idayati, 2021). 

Dalam rasio aktivitas ini melibatkan selisih antara investasi dan tingkat 

penjualan pada semua jenis aktiva (Andriani & Panglipurningrum, 

2018). Rasio aktivitas bisa diketahui melalui (TAT). TAT ialah takaran 

dalam menghitung seberapa jauh asset yang perusahaan gunakan pada 

kegiatannya. Perolehan TAT yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan 

mampu menggunakan seluruh asetnya untuk aktivitas operasional agar 

dapat meningkatkan perolehan laba perusahaannya (Nazariah et al., 

2020) . TAT dapat diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

 

 

 Sumber: (Hayuningtyias & Nur, 2022) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beragam hasil penulisan sebelumnya yang penulis jadikan bahan 

pertimbangan saat meneliti, diantaranya: 

Tabel 1. Penulisan Terdahulu 

No 
Judul, Nama peneliti, 

Tahun 

Variabel 

Penulisan 
Hasil Penulisan 

1. Dampak NPM, GPM, dan 

DER Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Makanan 

dan Minuman 

 

Widhian Ardian Wijaya 

Anton Arisman adalah 

seorang 

 

 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. NPM 

2. Gross Profit 

Margin 

1. Pertumbuhan laba tidak 

dipengaruhi oleh margin 

laba bersih. 

2. Pertumbuhan laba 

dipengaruhi oleh margin 

laba kotor. 

3. Ketiga, rasio utang pada 

ekuitas berdampak pada 

pertumbuhan laba. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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2023 3. DER 4. Pertumbuhan laba 

dipengaruhi oleh rasio utang 

pada ekuitas, margin laba 

bersih, dan margin laba 

kotor. 

2. Pengaruh NPM, DER, dan 

Current Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

 

Lailatus Sa'adah pun 

diperingati. 

Soedarman Mohammad 

Husein Yazid Al Falah 

 

2022 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. Current 

Ratio 

2. DER 

3. NPM  

1. Variabel yang mewakili 

Current Ratio 

memperlihatkan jika hal 

tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

pada pertumbuhan laba 

sampai batas tertentu. 

2. Variabel rasio utang pada 

aset memperlihatkan dampak 

yang cukup besar pada 

pertumbuhan laba sampai 

batas tertentu. 

3. Variabel yang mewakili 

margin laba bersih tidak ada 

hubungannya dengan 

pertumbuhan laba. 

3. Kajian Terhadap Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi 

Ekspansi Laba Pada Sektor 

F&D Periode 2017-2019 

 

Tamara P. Sri Murni Indahsari 

E.Sukacita Tulung 

 

2022 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. Current 

Ratio 

2. DER 

3. TAT 

4. NPM 

1. Pengaruh likuiditas, 

leverage, aktivitas, dan 

profitabilitas secara 

bersamaan pada 

pertumbuhan laba tidak 

signifikan secara statistik. 

2. Pertumbuhan laba sedikit 

dipengaruhi secara negatif 

oleh Rasio Lancar. 

3. Peningkatan pertumbuhan 

laba sedikit dipengaruhi 

secara negatif oleh rasio 

utang pada ekuitas. 

4. Tidak terdapat pengaruh 

signifikan perputaran total 

aset pada pertumbuhan laba. 

5. Pertumbuhan laba tidak 

dipengaruhi signifikan oleh 

margin laba bersih. 

4. Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Financial 

Leverage, dan TAT Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Subsektor 

Makanan dan Minuman yang 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

1. Dampak skala perusahaan 

dan leverage keuangan pada 

pertumbuhan laba dapat 

diabaikan. 
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Listing di Bursa Efek 

Indonesia 

 

Adrian Derin 

 

2021 

Variabel 

independent: 

1. Ukuran 

perusahaan 

2. Financial 

Leverage 

3. TAT 

  

2. Dampak perputaran total aset 

pada pertumbuhan laba ialah 

positif. 

5. Kajian Pengaruh NPM dan 

ROA Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Tercatat di 

BEI Subsektor Makanan dan 

Minuman Tahun 2016-2020 

 

Nathania Jennifer Simbolon 

Remista 

 

2021 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. NPM  

2. ROA 

1. Dampak (NPM) pada 

pertumbuhan laba ialah 

positif, meskipun secara 

statistik tidak signifikan. 

2. Pertumbuhan laba 

dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh Return 

on Assets (ROA). 

3. Pertumbuhan laba 

dipengaruhi secara 

signifikan oleh Return on 

Assets (ROA) dan (NPM) 

secara bersamaan. 

6. Analisis Empiris Pengaruh 

Perputaran Modal Kerja, 

Return On Assets, Current 

Ratio, dan DER Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdata Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 

2014 Sampai Tahun 2018. 

 

Desi Dicky Arisudhana 

 

2020 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. Current 

Ratio 

2. DER 

3. Return on 

Asset 

4. Working 

Capital 

Turnover 

  

1. Pertumbuhan laba tidak 

dipengaruhi oleh rasio 

lancar. 

2. Rasio utang pada ekuitas 

tidak berdampak pada 

ekspansi laba. 

3. Pertumbuhan laba 

dipengaruhi oleh return on 

assets. 

4. Dampak perputaran modal 

kerja pada pertumbuhan laba 

dapat diabaikan. 

7. Analisis Faktor Penentu 

Pertumbuhan Laba Tahun 

2020 Pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang 

Terdata di Bursa Efek 

Indonesia 

 

Romula Qahfi Siregar 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. Total Assets 

Turnover 

1. Dampak perputaran aset 

pada pertumbuhan laba, 

sampai batas tertentu, cukup 

besar. 

2. Pertumbuhan penjualan 

memiliki dampak yang 

sedikit signifikan pada 

pertumbuhan laba.  
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Muhammad Fakhri Gurning 

Simatupang Jumeida 

 

2020 

2. Sales Growth 3. Variabel perputaran aset 

total dan pertumbuhan 

penjualan mempunyai 

pengaruh secara bersamaan 

pada perkembangan laba. 

8. Pengaruh DER, TAT, Current 

Ratio, dan NPM Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Manufaktur yang 

Listing di Bursa Efek 

Indonesia 

 

Mulyadi Dea Nony Agustina 

 

2019 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. DER 

2. TAT 

3. Current 

Ratio 

4. NPM 

1. Tidak terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara 

rasio utang pada ekuitas 

dengan pertumbuhan laba. 

2. Pertumbuhan laba 

dipengaruhi secara 

signifikan ke arah positif 

oleh perputaran total aset. 

3. Pertumbuhan laba sedikit 

dipengaruhi secara negatif 

oleh Rasio Lancar. 

4. Pertumbuhan laba sangat 

terhambat oleh margin laba 

bersih. 

5. Pengaruh DER, TAT, Current 

Ratio, dan NPM pada 

pertumbuhan laba cukup 

besar. 

9. Pengujian Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Current Ratio, 

Total DER, Inventory 

Turnover, TAT, Dan 

Receivable Turnover 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan Makanan 

Dan Minuman Yang Terdata 

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013 Sampai 2017. 

 

Septi Suyono  

Yusrizal Solekhatun 

 

2019 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. Current 

Ratio 

2. DER 

3. Inventory 

Turnover 

4. TAT 

5. Receivable 

Turnover 

6. Size 

perusahaan  

1. Pertumbuhan laba tidak 

dipengaruhi secara 

signifikan oleh Current 

Ratio. 

2. Pengaruh Total DER pada 

pertumbuhan laba tidak 

signifikan secara statistik. 

3. Pertumbuhan laba tidak 

dipengaruhi secara 

signifikan oleh perputaran 

persediaan. 

4. Tidak ada dampak besar 

perputaran aset total pada 

pertumbuhan laba. 

5. Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara 

perputaran piutang dengan 

pertumbuhan laba. 

6. Tidak ada hubungan yang 

signifikan secara statistik 

antara skala perusahaan dan 

pertumbuhan laba. 
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10. Kajian Pengaruh DER, 

Current Ratio, dan NPM 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Tahun 2019. 

 

Zarra Regita Alfia  

Hendratno 

 

2019 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

laba 

 

Variabel 

independent: 

1. DER,  

2. Current 

Ratio,  

3. NPM 

1. Dampak simultan dari DER, 

Current Ratio, dan NPM 

pada pertumbuhan laba 

cukup besar. 

2. Pengaruh DER dan Current 

Ratio pada pertumbuhan 

laba dapat diabaikan. 

3. Pertumbuhan laba sangat 

dipengaruhi oleh margin 

laba bersih. 

  

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Current Ratio pada pertumbuhan laba 

Current ratio ialah rasio yang dipakai untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Muslim, 2022). 

Current ratio dapat digunakan perusahaan agar mengetahui kemampuan 

investor untuk menanamkan modal diperusahaan yang nantinya manajemen 

akan mengelola modal tersebut.  

Berdasarkan Signalling theory, apabila perusahaan dapat menutupi 

kewajiban jangka pendeknya, ini memperlihatkan jika aset lancar yang 

dimiliki melebihi kewajiban yang harus dibayar dalam waktu dekat. Kondisi 

ini mencerminkan stabilitas keuangan perusahaan. Sinyal positif semacam ini 

mampu meningkatkan kepercayaan investor pada perusahaan. Jika modal 

perusahaan bertambah maka dapat berdampak pada pertumbuhan labanya. 

Pernyataan ini didukung dengan hasil penulisan (Sa’adah et al., 2022; 

Situmeang, 2022) memperlihatkan jika Current ratio memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada pertumbuhan laba. Artinya, semakin tinggi nilai 
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Current ratio, semakin besar kemungkinan pertumbuhan laba perusahaan 

akan menigkat. Maka dari itu, penulisan ini menyimpulkan hipotesis sebagai 

berikut:  

H1: Current ratio berdampak positif signifikan pada pertumbuhan laba. 

2.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio pada pertumbuhan laba 

DER ialah rasio yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana 

perusahaan dapat menggunakan modal sendiri untuk membayar liabilitas 

yang dimiliki perusahaan (Qurani & Hendratno, 2019). Pada umumnya, 

perusahaan takut untuk memiliki liabilitas yang besar karena dengan adanya 

liabilitas maka akan berdampak pada pertumbuhan laba yang dipakai untuk 

membayar utang-utang perusahaan (Chandra & Venessa, 2019). Namun, 

pada dasarnya banyak perusahaan yang memiliki utang banyak atau masih 

mengandalkan pinjaman pihak eksternal. 

Berdasarkan Pecking Order Theory, perusahaan yang menghasilkan 

laba yang besar sering kali memiliki Leverage keuangan yang kecil. Jika 

peggunaan utang oleh perusahaan lebih besar dibandingkan penggunaan 

ekuitas untuk aktivitas perusahaan maka hal ini dapat dijadikan pertimbangan 

bagi investor dalam menanam saham diperusahaan. Penggunaan utang yang 

tinggi dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak dapat mengelola modal 

sendiri untuk pemenuhan aktivitas perusahaan. 

Penegasan ini diperkuat oleh temuan empiris (Hanifah et al., 2020) 

yang memperlihatkan adanya dampak merugikan yang cukup besar dari DER 
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pada ekspansi laba. Jadi, ketika Rasio Hutang pada Ekuitas meningkat, 

semakin besar proporsi kewajiban organisasi yang akan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pendanaannya. Hal ini mengakibatkan peningkatan 

beban bunga, yang pada gilirannya mengurangi pertumbuhan laba. Maka dari 

itu, penulisan ini sampai pada hipotesis berikut: 

H2: Debt to Equity Ratio berdampak negatif signifikan pada pertumbuhan 

laba.   

2.3.3 Pengaruh Net Profit Margin pada pertumbuhan laba 

Margin laba bersih ialah metrik keuangan yang dipakai untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan, 

dikurangi biaya, dan pajak penghasilan (Susanto & Setyowati, 2021). 

Persentase Margin Laba Bersih yang tinggi meningkatkan reputasi organisasi. 

Selain itu, peningkatan NPM dapat memberikan insentif kepada investor 

untuk mengalokasikan modalnya kepada organisasi (Lestari & Sulastri, 

2021). 

Rasio yang didasarkan pada teori sinyal ini mewakili laba bersih yang 

dihasilkan dari aktivitas penjualan. Laba bersih atas penjualan berfungsi 

sebagai indikator kemahiran manajemen dalam mengoperasikan perusahaan 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan laba yang cukup untuk mengganti 

pemilik atas risiko yang sudah ada sebelumnya. 

Hal ini diperkuat dengan temuan dua penulisan (Qurani & Hendratno, 

2019; Susyana & Nugraha, 2021) yang memperlihatkan jika NPM berdampak 
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signifikan pada perluasan keuntungan. Ketika NPM meningkat, maka laba 

yang dihasilkan dari operasional perusahaan juga meningkat. Hal ini akan 

berdampak positif pada pertumbuhan laba perusahaan. Analisis ini 

mendukung hipotesis berikutnya: 

H3: NPM berdampak positif signifikan pada pertumbuhan laba. 

2.3.4 Pengaruh Total Asset Turnover pada pertumbuhan laba 

TAT ialah rasio yang menghitung kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dipakai untuk aktivitas perusahaan (Indrasti, 

2020). Aktiva dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan yang 

sedang dijalani sehari-hari maupun untuk investasi baru dalam aset tetap, 

sehingga aktiva harus dikelola dengan baik melalui tingkat TAT (Siregar et 

al., 2020). 

Berdasarkan Signalling theory, rasio ini memperlihatkan besarnya 

efektivitas penggunaan aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan. 

Dengan begitu, aktiva perusahaan harus lebih besar agar perolehan penjualan 

tinggi. Ketika TAT memiliki nilai yang tinggi, menandakan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang lebih besar dengan 

menggunakan asetnya secara efisien. Dalam banyak kasus, peningkatan 

penjualan ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan laba yang lebih tinggi.  

Penegasan tersebut diperkuat oleh temuan dua penulisan (Agustina & 

Mulyadi, 2019; Derin et al., 2021) yang memperlihatkan jika perkembangan 

laba dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh total aset turnover. TAT 
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yang semakin besar menandakan bahwa organisasi mampu menghasilkan 

keuntungan dari penjualan internal sehingga mempengaruhi perluasan 

keuntungan. Maka dari itu, penulisan ini sampai pada hipotesis berikut: 

H4: TAT berdampak positif signifikan pada pertumbuhan laba. 

2.4 Kerangka Penulisan 

Penulisan ini bertujuan untuk menguji pengaruh empat variabel 

independen yaitu rasio aktivitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

profitabilitas pada variabel dependen pertumbuhan laba. Untuk mencapai hal ini, 

kerangka penulisan berikut akan dikembangkan: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penulisan ini menggunakan jenis penulisan kuantitatif yaitu sebuah 

metode penulisan yang berisi banyak bilangan mulai dari pengumpulan data 

hingga kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2018:13) data kuantitatif yaitu 

sebuah metode penulisan yang berlandaskan pada data fakta, datanya berupa 

nominal-nominal yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

perhitungannya untuk mendapatkan kesimpulan. Data yang dibutuhkan pada 

penulisan ini yaitu Annual Report perusahaan dengan disesuaikan kriteria yang 

terdapat pada situs BEI (www.idx.co.id). 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi yang diteliti sebagai himpunan bagian dari perusahaan yang 

memiliki atribut tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk tujuan pengumpulan 

data dan merumuskan kesimpulan. Populasi penulisan ialah perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdata di Bursa Efek Indonesia 

diperiode 2019 hingga 2022.   

3.2.2 Sampel 

Sampel ialah unsur atau perwakilan pada populasi penulisan. Jika 

populasi sangat besar, tidak praktis untuk memasukkan semua elemennya 

dalam penulisan karena keterbatasan waktu, sumber daya manusia, dan 

http://www.idx.co.id/
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anggaran. Maka dari itu, penulisan ini mengguanakan sampel yang diambil 

secara representatif dari populasi untuk mewakili karakteristik umum dari 

keseluruhan populasi. Metode yang dipakai dalam mengambil sampel 

memanfaatkan metode Purposive sampling, yakni mengambil sampel melalui 

suatu kriteria. Saat meneliti, berikut ialah kriteria dalam pengambilan 

sampelnya: 

1. Perusahaan subsektor F&D yang memiliki annual report lengkap dan 

dapat diakses di web resmi perusahaan pada periode 2019-2022. 

2. Laporan keuangan yang menggunakan mata uang rupiah.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metodologi yang dipakai untuk perolehan data dalam penulisan ini 

meliputi dokumentasi dan tinjauan pustaka.  

1. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi ini dapat berupa data yang dikumpulkan dari 

media internet dengan mengunduh data pelaporan keuangan yang 

dipublikasikan disitus resmi perusahaan selaku sampel. Dalam penulisan ini 

menggunakan web www.idx.co.id. 

2. Metode kepustakaan 

Metode kepustakaan ini ialah data sekunder yang didapatkan dari 

buku, majalah, ataupun jurnal. Menurut Nyoman Kutha Ratna (2013), 

metode kepustakaan yaitu metode pengumpulan data yang didapatkan 

melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penulisan, yaitu perpustakaan. 

http://www.idx.co.id/
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Metode kepustakaan digunakan untuk beberapa teori yang dikaji dalam 

penulisan.  

3.4 Sumber Data 

Sumber data sekunder digunakan untuk penulisan ini. Sumber data 

sekunder ialah informasi yang diperoleh dari pihak ketiga. Data sekunder 

biasanya terdiri dari informasi atau data dokumentasi yang sudah ada 

sebelumnya. Penulisan ini menggunakan data dokumen pelaporan tahunan suatu 

perusahaan yang dipublikasikan secara berkala pada situs BEI (www.idx.co.id).  

3.5 Definisi Operasional Variabel Dan Indikator                             

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Variabel Definisi Indikator 

Pertumbuhan 

Laba (Y) 

Pertumbuhan laba 

memperlihatkan 

sejauh mana suatu 

organisasi telah 

meningkatkan 

pendapatannya 

dibandingkan tahun 

sebelumnya 

(Siregar et al., 

2020). 

𝑃𝐿 =
𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1

𝑌𝑡−1
× 100% 

 

(Siregar et al., 2020) 

Current Ratio 

(X1) 

Rasio di atas 

digunakan untuk 

memastikan 

kemampuan suatu 

perusahaan dalam 

memenuhi 

kewajiban finansial 

jangka pendeknya 

dengan 

menggunakan aset 

lancarnya 

(Hayuningtyias & 

Nur, 2022). 

 𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 

=
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

 

(Hayuningtyias & Nur, 2022) 

http://www.idx.co.id/
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DER (X2) Tujuan dari rasio 

ialah untuk 

memastikan sejauh 

mana suatu 

organisasi dapat 

mengandalkan dana 

internalnya untuk 

melunasi utangnya 

(Qurani & 

Hendratno, 2019). 

                𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
× 100% 

 

(Qurani & Hendratno, 2019) 

NPM (X3) Metrik yang 

mengukur sejauh 

mana suatu bisnis 

dapat menghasilkan 

laba bersih dari 

penjualan, dengan 

memperhitungkan 

seluruh 

pengeluaran dan 

pajak penghasilan 

(Lestari & Sulastri, 

2021). 

   𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 

=
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

 

(Lestari & Sulastri, 2021) 

TAT (X4) Untuk 

meningkatkan 

operasional bisnis, 

rasio digunakan 

untuk menentukan 

pemanfaatan aset 

perusahaan secara 

optimal (Aisyah & 

Widhiastuti, 2021). 

      𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 

=
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

 

(Aisyah & Widhiastuti, 2021) 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data melibatkan ekstraksi informasi dari data yang tersedia dan 

pengolahan menggunakan metode statistik untuk menjawab pertanyaan 

penulisan. Penulisan ini mengadopsi pendekatan analisis data kuantitatif, yang 

mencakup pengguanaan statistik relevan dalam penulisan. 

Dengan pendekatan ini, tujuan penulisan ialah menyajikan gambaran 

faktual tentang CR, DER, NPM, TAT, dan Pertumbuhan Laba pada perusahaan 
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sektor F&D yang terdata di BEI tahun 2019-2022. Berbagai teknik analisis 

digunakan, seperti pengujian hipotesis, analisis regresi linier berganda, dan 

koefisien determinasi. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menurut Sugiyono (2017:147) adalah 

suatu teknik penulisan yang memerlukan penyajian data untuk memperoleh 

informasi yang bermakna, termasuk ukuran-ukuran seperti modus, median, 

mean, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran 

menyeluruh tentang setiap variabel yang digunakan dalam komposisi ini. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Multikolinieritas  

Pengujian multikolinieritas digunakan untuk membantu 

menetapkan apakah ada korelasi antara variabel independen (Dewi et al., 

2019). Pengujian multikolinieritas saat meneliti digunakan melalui analisis 

nilai Tolerance serta VIF (Variance Influence Factor). Apabila Tolerance 

bernilai > 0,10 serta VIF < 10,00 dengan demikian model yang diuji tak 

memiliki multikolinieritas. Namun, apabila Tolerance bernilai < 0,10 serta 

VIF > 10,00 dengan demikian model yang diuji terjadi multikolinieritas 

antar variabel bebas (Kurniawati & Idayati, 2021). 

3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah ada 

variasi yang tidak seragam atau tidak stabil dari residual antara satu 
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pengamatan data yang lain dalam model regresi (Muslim, 2022). 

Pengujian ini menggunakan uji white. Uji white memiliki standar α = 5%, 

jika probability Chi Square hitung < Chi Square tabel, hasilnya tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

3.6.2.3 Uji Normalitas 

Uji ini bermaksud dalam membuktikan normal tidaknya distribusi 

data dalam model regresi dan variabel pengganggu. Guna mengetahui 

normal tidaknya distribusi, peneliti menggunakan analisis statistik berupa 

one sample kolmogrov-Smirnov (Sudjana & Mutiara, 2022). Uji one 

sample kolmogrov-sminov ialah salah satu tingkat pengujian dengan 

signifikan yang ditetapkan 5% lebih dari angka signifikan maka baru akan 

memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi yaitu model regresi linier yang tujuannya 

dalam rangka melakukan pengujian apakah ditemukan hubungan dari 

kesalahan pengganggu dalam model regresi linier. Saat menguji 

permasalahan autokorelasi pada pemodelan regresi peneliti menggunakan 

uji DW (Durbin Watson). Hasil DW dibawah -2 sampai +2 berarti 

autokorelasi positif. Sedangkan hasil DW diatas +2 berarti autokorelasi 

negatif.   
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3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji F (Uji Signifikasi Parsial) 

Pengujian ini dilakukan untuk memperlihatkan secara bersamaan 

apakah masing-masing variabel independen dalam model mempunyai 

kemampuan untuk mempengaruhi variabel dependen. Tingkat signifikansi 

di bawah 0,05 memperlihatkan jika variabel independen berpotensi 

mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Namun jika nilai sig 

lebih besar dari 0,05 maka variabel independen tidak berdampak pada 

variabel dependen. (Grediani et al., 2022). 

3.6.3.2 Uji T (Uji Signifikasi Simultan) 

Uji T dapat disebut juga dengan uji validasi pengaruh. Uji ini 

dipergunakan dalam rangka  melakukan pembuktian hipotesis yang 

diajukan serta membuktikan apakah secara persial setiap variabel 

independennya memberikan pengaruh pada variabel dependen. Jika nilai 

sig < 0,05 hipotesis diterima dan nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

3.6.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Pada dasarnya nilai ini digunakan dalam rangka melihat seberapa 

jauh apa kemampuan model sebagai penjelas variabel terikat (Ghozali, 

2011:116). Nilai koefisien determinasi memiliki nilai diantara 0 – 1. 

Dengan lebih kecilnya nilai (R2) dengan demikian kemampuan variabel 

independen sebagai penjelas keterbatasan variabel dependen. Disisi lain, 

apabila (R2) dekat dengan nilai 1 memperlihatkan variabel bebas 
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menyediakan kebutuhan informasi bagi variabel terikat secara 

menyeluruh.  

3.6.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode ini dipergunakan untuk membuktikan apakah rasio 

keuangan berdampak atau tidak pada pertumbuhan laba. Model penulisan 

dapat dibangun dengan: 

 

Keterangan: 

ΔEAT  : Pertumbuhan laba 

α   : Konstanta 

β1,β2,β3,β4 : Koefisien regresi dari setiap variabel 

X1  : Rasio Likuiditas (CR) 

X2  : Rasio Solvabilitas (DER) 

X3  : Rasio Profitabilitas (NPM) 

X4  : Rasio Aktivitas (TAT) 

ε  : Koefisien error 

 

 

 

 

 

∆ 𝐸𝐴𝑇 =∝ +𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀 



36 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penulisan 

Pada bab ini akan membahas pengolahan data yang dipakai untuk 

mengevaluasi dampak current ratio, DER, NPM, and TAT dengan pertumbuhan 

laba pada perusahaan manufaktur F&D dari Tahun 2019-2022. Metode sampling 

yang dipilih ialah purposive sampling, yang memilih sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan penulisan. Distribusi pengambilan sampel sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Kriteria Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1.  Selama tahun 2019-2022, suatu perusahaan produsen 

makanan dan minuman akan diperdagangkan secara 

publik di Bursa Efek Indonesia. 

84 

2.  Perusahaan yang bergerak di bidang produksi 

makanan dan minuman yang kekurangan laporan 

tahunan komprehensif periode 2019 hingga 2022. 

(27) 

3.  Suatu perusahaan manufaktur makanan dan minuman 

yang laporan tahunannya periode 2019-2022 tersedia 

secara lengkap di situs resmi organisasi. 

57 

4.  Produsen makanan dan minuman yang laporan 

keuangannya dalam mata uang asing. 

(1) 

5.  Perusahaan yang memproduksi makanan dan 

minuman dan memenuhi kriteria yang ditentukan. 

56 

6.  Total keseluruhan sampel selama 2019-2022 (56 × 4) 224 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat banyaknya sampel pada penulisan 

ini sebanyak 56 perusahaan dengan menggunakan jangka waktu periode 2019-
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2022. Sehingga sampel penulisan (n) sebanyak 56 × 4 = 224 data. Berikut 

perusahaan yang akan diteliti dalam penulisan ini: 

Tabel 4. Perusahaan Sampel 

No Kode saham  Perusahaan 

1 AALI  Astra agro lestari tbk. 

2 ADES  Akasha wira internasional tbk. 

3 AISA  FKS food sejahtera tbk. 

4 ALTO  Tri banyan tirta tbk. 

5 ANDI  Andira agro tbk. 

6 BEEF  Estika tata tiara tbk. 

7 BISI  Bisi internasional tbk. 

8 BTEX  Bumi teknokultura unggul tbk. 

9 BUDI  Budi starch & sweetner tbk. 

10 BWPT  Eagle high plantations tbk. 

11 CAMP  Campina ice cream industry tbk. 

12 CEKA  Wilmar cahaya indonesia tbk. 

13 CLEO  Sariguna primatirta tbk. 

14 COCO  Wahana interfood nusantara tbk. 

15 CPIN  Charoen pokphand indonesia tbk. 

16 CPRO  Central proteina prima tbk. 

17 CSRA  Cisadane sawit raya tbk. 

18 DLTA  Delta djakarta tbk. 

19 DPUM  Dua putra utama makmur tbk. 

20 DSFI  Dharma samudera fishing industries tbk. 

21 DSNG  Dharma satya nusantara tbk. 

22 FAPA  FAP agri tbk. 

23 FOOD  Sentra food indonesia tbk. 

24 GOOD  Garudafood putra putri jaya tbk. 

25 GZCO  Gozco plantations tbk. 

26 HOKI  Buyung poetra sembada tbk. 

27 ICBP  Indofood CBP sukses makmur tbk. 

28 IKAN  Era mandiri cemerlang tbk. 

29 INDF  Indofood sukses makmur tbk. 

30 JAWA  Jaya agra wattie tbk. 

31 JPFA  Japfa comfeed indonesia tbk. 

32 KEJU  Mulia boga rya tbk. 

33 LSIP  PP london sumatra indonesia tbk. 

34 MAIN  Malindo feedmill tbk. 
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35 MGRO  Mahkota group tbk. 

36 MLBI  Multi bintang indonesia tbk. 

37 MYOR  Mayora indah tbk. 

38 PALM  Provident investasi bersama tbk. 

39 PGUN  Pradiksi gunatama tbk. 

40 PSDN  Prasidha aneka niaga tbk. 

41 PSGO  Palma serasih tbk. 

42 ROTI  Nippon indosari corpindo tbk. 

43 SGRO  Sampoerna agro tbk. 

44 SIMP  Salim ivomas pratama tbk, 

45 SIPD  Sreeya sewu indonesia tbk. 

46 SKBM  Sekar bumi tbk. 

47 SKLT  Sekar laut tbk. 

48 SMAR  SMART tbk. 

49 STAA  Sumber tani agung resources tbk. 

50 STTP  Siantar top tbk. 

51 TAPG  Triputra agro persada tbk. 

52 TBLA  Tunas baru lampung tbk. 

53 TGKA  Tigaraksa satria tbk. 

54 ULTJ  Ultra jaya milk industry & tranding company tbk. 

55 UNSP  Bakrie sumatera plantations tbk. 

56 WAPO  Wahana pronatiral tbk. 

Sumber: www.idx.co.id  

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam uji ini menjelaskan deskripsi pada setiap variabel penulisan 

berupa pertumbuhan laba, CR, DER, NPM, dan TAT mengenai gambaran data 

yang dihasilkan berupa nilai maximum, mean, minimum, serta standar deviasi. 

Dibawah ini ialah hasil analisis deskriptif dalam penulisan ini: 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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    Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sesuai tabel diatas memperlihatkan hasil dari statistik deskriptif dari 

seluruh variabel penulisan dengan total sampel sebanyak 224 sehingga dapat 

diketahui besarnya nilai Current Ratio menghasilkan uji yang memperlihatkan 

jika besarnya nilai minimum CR (X1) ialah 0,01, dimana nilai Current Ratio 

terendah berada pada periode 2019. Dari 56 perusahaan, BWPT (Eagle High 

Plantations tbk.) inilah yang memperoleh nilai Current Ratio paling rendah. Hal 

ini dikarenakan perusahaan BWPT memiliki hutang lancar yang besar 

dibandingkan aktiva lancarnya yaitu hutang lancar senilai Rp 2.439.514 dan 

aktivanya Rp 32.347. Maka perusahaan BWPT harus menggunakan asset jangka 

panjangnya atau menjual asset guna menutupi hutang lancarnya. Sedangkan 

besarnya nilai maximum CR (X1) ialah 114,23, dimana  nilai Current Ratio ini 

berada pada periode 2022 oleh perusahaan PALM (Provident Investasi Bersama 

tbk.) yang tentu aktiva lancarnya dapat memenuhi hutang lancarnya. Nilai mean 

dan standar deviasi pada CR (X1) senilai 2,6585 dan 7,80994. 

Variabel DER menghasilkan uji yang memperlihatkan jika besarnya nilai 

minimum DER (X2) ialah -4,86, dimana nilai DER terendah berada pada periode 

2021. Dari 56 perusahaan, BEEF (Estika Tata Tiara tbk.) inilah yang 
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memperoleh nilai DER paling rendah. Hal ini dikarenakan BEEF memiliki total 

ekuitas yang kecil yaitu senilai – Rp 174.360.232.700. Kecilnya total ekuitas 

disebabkan oleh total utang yang dimiliki oleh perusahaan BEEF lebih besar 

dibandingkan total aktivanya. Sedangkan besarnya nilai maximum DER (X2) 

ialah 513,96, dimana  nilai DER tertinggi periode 2019 pada perusahaan ROTI 

(Nippon Indosari Corpindo tbk.). Dengan demikian, perusahaan ROTI memiliki 

hutang yang banyak guna menutupi kebutuhan pendanaan perusahaan yang 

mengakibatkan beban bunga yang ditanggung perusahaan semakin besar.  Nilai 

mean dan standar deviasi pada DER (X2) senilai 4,0234 dan 34,87754. 

Variabel NPM menghasilkan uji yang memperlihatkan besarnya nilai 

minimum NPM (X3) ialah -2,73, dimana nilai NPM terendah berada pada 

periode 2020. Dari 56 perusahaan, DPUM (Dua Putra Utama Makmur tbk.) 

inilah yang memperoleh nilai NPM paling rendah. Hal ini disebabkan karena 

pendapatan penjualan pada perusahaan ini tidak dapat menutupi biaya 

operasional perusahaannya sehingga perolehan labanya rendah. Besarnya 

penjualan bersih pada perusahaan ini senilai Rp 137.116.418.764 dan laba 

bersihnya senilai -Rp 347.932.077.813. Sedangkan besarnya nilai maximum 

NPM (X3) ialah 12,24, dimana nilai NPM tertinggi periode 2019 pada 

perusahaan SGRO (Sampoerna Argo tbk.). Sehingga perusahaan SGRO terbukti 

dapat memperoleh keuntungan dari bisnis perusahaan. Nilai mean dan standar 

deviasi pada NPM (X3) senilai 0,0843 dan 1,06223. 

Variabel TAT menghasilkan uji yang memperlihatkan besarnya nilai 

minimum TAT (X4) ialah 0,04, dimana nilai TAT terendah berada pada periode 
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2021 pada perusahaan, BTEX (Bumi Teknokultura Unggul tbk.). Dimana 

memiliki total aktiva Rp  4.173.043.810.054 lebih besar dibandingkan perolehan 

penjualan Rp 146.942.545.316. Sedangkan besarnya nilai maximum TAT (X4) 

ialah 4,46, dimana nilai TAT tertinggi periode 2019 pada perusahaan TGKA 

(Tigaraksa Satria tbk.). Dengan ini dapat dikatakan bahwa perusahaan TGKA 

mampu menggunakan seluruh asetnya untuk aktivitas operasional agar dapat 

meningkatkan perolehan laba perusahaannya. Nilai mean dan standar deviasi 

pada TAT (X4) senilai 0,9819 dan 0,76048. 

Besarnya nilai pertumbuhan laba minimum yaitu -4,05, dimana tingkat 

pertumbuhan laba terendah ini berada diperusahaan CEKA (Wilmar Cahaya 

Indonesia tbk.) periode 2019 yang dikarenakan perolehan laba tahun 2018 lebih 

besar dibandingkan dengan laba tahun berjalan atau  tahun 2019. Sedangkan 

besarnya nilai maximum pertumbuhan laba yaitu 1,31, dimana tingkat 

pertumbuhan laba tertinggi berada pada perusahaan SIPD (Sreeya Sewu 

Indonesia tbk.) pada periode 2022. Masing-masing nilai mean serta standar 

deviasi pertumbuhan laba senilai -0,1234 dan 0,49455. Hasil negatif pada mean 

pertumbuhan laba dikarenakan pada periode 2019-2022 rata-rata perusahaan 

memiliki penurunan pada pertumbuhan laba. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji ini menggunakan analisis nilai Tolerance serta VIF (Variance 

Influence Factor). Hasil uji multikolinieritas yang diperoleh yaitu: 
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  Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sesuai tabel diatas, diketahui pengujian nilai Tolerance CR (0,993), 

DER (0,999), NPM (0,995), dan TAT (0,987) dimana nilai-nilai tersebut > 

0,10. Sedangakn nilai VIF CR (1,007), DER (1,001), NPM (1,005), dan TAT 

(1,013) dimana nilai-nilai ini < 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penulisan ini tidak mengalami multikolinieritas. 

4.3.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini menggunakan uji white. Uji white memiliki standar α = 

5%, jika probability Chi Square hitung < Chi Square tabel, hasilnya tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas: 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sesuai dengan tabel diatas, didapatkan nilai R Square senilai 0,016. 

Selanjutnya nilai tersebut dikalikan dengan jumlah sampel agar mendapatkan 

chi square hitung, dengan rumus (n* R Square). Dimana “n” ialah sampel 
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sebanyak 224. Dengan demikian didapatkan nilai chi square hitung (224 * 

0,016) senilai 3,584. Berikutnya yaitu menentukan nilai chi quare tabel, 

dengan nilai Df (Degrees of Freedom) = k-1. Dimana “k” ialah jumlah 

variable bebas, dengan signifikansi 5%. Maka diperoleh Df = (4-1) yaitu 3. 

Selanjutnya, mencari pada tabel distribusi nilai chi square dengan nilai yang 

sudah ditemukan. Dan didapati nilai chi square tabel yaitu 7,815. 

Maka hasil dari pengujian ini diperoleh nilai chi square hitung 3,584 

< chi quare tabel 7,815. Yang mana memperlihatkan data tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas.  

4.3.3 Uji Normalitas 

Uji ini bermaksud dalam membuktikan normal tidaknya distribusi 

data dalam model regresi dan variabel pengganggu pada penulisan ini. 

Berikut hasil uji normalitas dalam penulisan ini: 

 
Gambar 4.2.3 Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Dari gambar diatas, diketahui bahwasannya sebaran data berada 

disekitar dan searah dengan garis diagonal pada grafik histogram. Hal ini 
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memperlihatkan jika data memiliki pola yang mirip dengan distribusi normal, 

sehingga dapat dianggap sesuai untuk penulisan. 

Tabel 8. Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sesuai dengan tabel diatas melalui metode Kolmogorov-Smirnov 

memperlihatkan nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,200 > 0,05. Didapat kesimpulan 

bahwa data berdistribusi normal dan layak digunakan dalam penulisan. 

4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji ini dipergunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

kesalahan dari satu periode ke periode selanjutnya pada pemodelan regresi 

linier. Untuk melihat terjadinya autokorelasi atau tidak, melalui nilai Durbin-

Watson. Dengan kriteria DU<DW<4-DU. Nilai DW terletak antara DU dan 

4-DU yang membuktikan tidak terjadinya autokorelasi pada penulisan ini.     
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Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sesuai tabel diatas, didapat nilai DW yaitu 2,017. Kemudian 

dibandingkan dengan nilai DU ditabel Durbin-Watson dengan signifikansi 

5% menggunakan rumus (k:N). Dimana “k” pada rumus tersebut yaitu total 

variabel bebas. Semestara “N” pada rumus tersebut ialah sampel. Maka 

didapatkan (4:224). Sesuai dengan tabel Durbin-Watson, didapatkan nilai DU 

senilai 1,8094 serta nilai 4-DU yaitu 2,1906. 

Maka hasil dari nilai DW terletak diantara nilai DU dan nilai 4-DU 

Dimana nilai DU senilai 1,8094 < Durbin-Watson senilai 2,017 < 4-DU 

senilai 2,1906. Maka didapat simpulan bahwasannya tidak terdapat masalah 

atau gejala autokorelasi.  

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Hasil Uji F 

Uji ini dimanfaatkan dalam rangka memberikan pembuktian secara 

bersamaan pengaruh variabel independen dalam model dengan variabel 

dapenden. Hasil yang didapatkan sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Uji F 

 

Sesuai tabel diatas, diperoleh bahwa hasil analisis  nilai F senilai 

143,823 dengan tingkat signifikan < 0,05 yaitu 0,000. Dengan begitu 

dinyatakan bahwa secara simultan seluruh variabel independen dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

4.4.2 Hasil Uji T 

Uji T dapat disebut juga dengan uji validasi pengaruh. Uji ini 

dipergunakan dalam rangka  melakukan pembuktian hipotesis yang diajukan 

serta membuktikan apakah secara persial setiap variabel independennya 

memberikan pengaruh pada variabel dependen. Hasil yang didapatkan yaitu: 

      Tabel 11. Hasil Uji T 

                   

Sesuai tebal diatas, didapatkan hasil dibawah ini: 
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• Variabel Current Ratio didapatkan nilai t hitung senilai 0,594 dengan 

signifikansi > 0,05 yaitu senilai 0,553. Dengan demikian, didapatkan 

kesimpulan bahwa Current Ratio tidak berdampak signifikan pada 

pertumbuhan laba. Jadi H1 ditolak. 

• Variabel DER didapatkan nilai t hitung senilai -2,544 dengan signifikansi 

< 0,05 yaitu senilai 0,012. Dengan demikian, didapatkan kesimpulan 

bahwa DER secara negatif signifikan mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Jadi H2 diterima. 

• Variabel NPM didapatkan t hitung senilai -17,801 dengan nilai signifikansi 

< 0,05 yaitu senilai 0,000. Dengan demikian, disimpulkan bahwa variabel 

NPM secara negatif signifikan mempengaruhi pertumbuhan laba. Jadi H3 

ditolak. 

• Variabel TAT didapatkan nilai t hitung senilai 14,555 dengan signifikansi 

< 0,05 yaitu senilai 0,000. Maka didaptkan kesimpulan bahwa variabel 

TAT secara positif signifikan memperngaruhi pertumbuhan laba, jadi H4 

diterima. 

4.4.3 Hasil Uji Koefisian Determinasi (R2) 

Pada dasarnya nilai ini digunakan dalam rangka melihat seberapa 

jauh apa kemampuan model sebagai penjelas variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi memiliki nilai diantara 0 – 1. Dengan lebih kecilnya nilai (R2) 

dengan demikian kemampuan variabel independen sebagai penjelas 

keterbatasan variabel dependen. Disisi lain, apabila (R2) dekat dengan nilai 1 
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memperlihatkan variabel bebas menyediakan kebutuhan informasi bagi 

variabel terikat secara menyeluruh. Hasil pengujian ini sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sesuai dengan tabel diatas, memperlihatkan hasil Adjusted R Square 

senilai 0,719 atau 71,9%. Ini memperlihatkan adanya pengaruh yang 

diberikan variabel independen yaitu CR, DER, NPM, dan TAT senilai 71,9% 

dan sebanyak 28,1% dipengaruhi oleh faktor yang tidak dijelaskan dalam 

penulisan ini. 

4.5 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian ini ditujukan untuk melihat variabel independent dalam 

mempengaruhi variabel pertumbuhan laba. Berikut hasil analisis regresi linier 

berganda dalam penulisan ini: 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linier  Berganda 
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Sesuai dengan tabel diatas, berikut pemodelan regresi linier 

berganda pada penulisan ini: 

Penjelasan: 

 

1. Konstanta bernilai -0,408 artinya apabila variabel Current Ratio, DER, NPM, 

dan TAT dinilai konsisten atau tidak berubah, maka akan memberikan 

penurunan senilai 0,48 pada pertumbuhan laba. 

2. Nilai koefisien regresi Current Ratio senilai 0,001 yang memperlihatkan 

disetiap 1% kenaikan Current Ratio mampu meningkatkan pertumbuhan laba 

senilai 0,001. 

3. Nilai koefisien regresi DER senilai -0,001 yang memperlihatkan disetiap 1% 

kenaikan DER akan menurunkan pertumbuhan laba senilai 0,001. 

4. Nilai koefisien regresi NPM senilai -0,151 yang memperlihatkan disetiap 1% 

kenaikan NPM mampu mengurangi pertumbuhan laba senilai 0,151. 

5. Nilai koefisien regresi TAT senilai 0,338 yang memperlihatkan disetiap 1% 

kenaikan TAT mampu meningkatkan pertumbuhan laba senilai 0,338. 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Current Ratio Pada Pertumbuhan Laba 

Temuan pengolahan data memperlihatkan nilai Current Ratio senilai 

0,594 dengan tingkat signifikansi 0,553. Artinya H1 ditolak karena nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05. Current Ratio tidak mempunyai pengaruh 

yang besar pada kenaikan laba. Temuan penulisan ini konsisten dengan 

ΔEAT= -0,408 + 0,001X1 – 0,001X2 – 0,151X3 + 0,338X4 + ε 
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temuan penulisan sebelumnya yang dilakukan oleh (Bahari & Setyawan, 

2022; Damayanti & Erdkhadifa, 2023; Indahsari et al., 2022; Qurani & 

Hendratno, 2019; Susyana & Nugraha, 2021). 

Temuan banyak penulisan (Bahari & Setyawan, 2022; Damayanti & 

Erdkhadifa, 2023; Indahsari et al., 2022; Qurani & Hendratno, 2019; Susyana 

& Nugraha, 2021) memperlihatkan jika rasio lancar tidak berdampak besar 

pada laba. pertumbuhan. Maka dari itu, pertumbuhan laba suatu perusahaan 

tidak dipengaruhi oleh nilai current rasionya, baik tinggi maupun rendah. 

Rasio lancar yang tinggi menyebabkan berkurangnya pendapatan perusahaan. 

Diperiode 2019, rata-rata rasio lancar perusahaan makanan dan 

minuman ialah 1,23. Rasio ini meningkat menjadi 1,62 diperiode 2020, 

kemudian meningkat menjadi 1,80 diperiode 2021, dan mencapai 3,91 

diperiode 2022. Pada saat yang sama, rata-rata peningkatan laba untuk jangka 

waktu yang sama ialah -0,26 diperiode 2019, -0,17 diperiode 2020, -0,04 

diperiode 2021, dan 0,02 diperiode 2022. Terdapat tanda-tanda dalam 

penulisan ini yang memperlihatkan adanya korelasi antara rasio kenaikan saat 

ini dengan pertumbuhan keuntungan industri makanan dan minuman.  

Meskipun demikian, tidak adanya koefisien korelasi yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut memperlihatkan jika menaikkan current rasio 

hanya mempunyai pengaruh yang kecil pada pertumbuhan laba. Maka dari 

itu, tidak ada korelasi yang nyata dan langsung antara rasio lancar dan 

kenaikan laba dalam situasi khusus ini. 
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Kesimpulan ini bertentangan dengan kerangka teoritis para peneliti 

dalam penulisan ini, yang berpendapat bahwa rasio lancar yang tinggi dapat 

meningkatkan kapasitas perusahaan untuk melunasi utang lancarnya dan 

dengan demikian mengurangi atau memitigasi beban keuangan kepentingan 

organisasi. Maka dari itu, hal ini berpotensi meningkatkan pendapatan 

perusahaan. Hal ini memperlihatkan jika organisasi dengan aset lancar yang 

besar mungkin tidak mampu menyediakan ketersediaan modal kerja yang 

ideal untuk mendukung operasi operasionalnya. Dalam kategori aset lancar, 

terdapat timbunan sumber daya yang belum diolah dan belum mencapai 

kondisi yang sesuai untuk dijual. Persediaan, dalam bentuk bahan mentah, 

dapat meningkatkan rasio lancar perusahaan namun tidak memberikan 

kontribusi pada profitabilitas perusahaan karena belum siap untuk dijual.  

Maka dari itu, banyaknya aset tidak menjamin tercapainya 

keuntungan yang besar bagi perusahaan. Pendapatan yang sedikit 

memperlihatkan jika perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang sulit, 

sehingga gagal menanamkan kepercayaan pada investor yang ingin 

meningkatkan kepercayaan mereka pada organisasi.  

4.6.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio Pada Pertumbuhan Laba 

Temuan pengolahan data memperlihatkan nilai rasio utang pada 

ekuitas senilai -2,544 dengan tingkat signifikansi 0,012. Hal ini 

memperlihatkan jika H2 dapat diterima karena nilai signifikansinya kurang 

dari 0,05. Rasio utang pada ekuitas memiliki dampak merugikan yang besar 

pada pertumbuhan laba. Temuan penulisan ini konsisten dengan temuan 
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penulisan sebelumnya yang dilakukan oleh Hayuningtyias dan Nur (2022), 

Megasari AWS et al. (2018), dan Suyono dkk. (2019). 

Penulisan yang dilakukan oleh Hayuningtyias dan Nur (2022) dan 

Suyono dkk. (2019) memperlihatkan jika rasio utang pada ekuitas (DER) 

berdampak buruk pada pertumbuhan laba. Hal ini karena DER mencerminkan 

sejauh mana investor telah menyediakan sumber daya keuangan kepada 

perusahaan. Ketika DER (Debt-to-Equity Ratio) suatu perusahaan meningkat, 

profitabilitasnya menurun. Hal ini karena korporasi sangat bergantung pada 

uang eksternal, yang pada gilirannya meningkatkan beban pada manajemen. 

Selain itu, penulisan yang dilakukan oleh Megasari AWS et al. diperiode 2018 

menemukan bahwa Sumber Daya Energi Terdistribusi (DER) mempunyai 

dampak merugikan dan besar pada pertumbuhan laba. Hal ini terutama 

disebabkan oleh meningkatnya utang korporasi yang dipakai untuk modal 

kerja dan operasional usaha sehingga menghambat kemampuan memperoleh 

keuntungan maksimal. 

Perusahaan makanan dan minuman mengalami penurunan rata-rata 

rasio utang pada ekuitas dari -7,33 pada 2019-2020 menjadi -1,61 pada 2020-

2021, dan semakin membaik menjadi 0,42 pada 2021-2022. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio utang pada ekuitas selalu 

meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan perusahaan mengeluarkan 

biaya bunga yang tinggi, yang dapat berdampak buruk pada profitabilitas 

perusahaan. Ketergantungan perusahaan yang berlebihan pada utang 

memperlihatkan ketidakmampuannya menggunakan sumber daya yang 
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dimilikinya secara efektif untuk menjalankan operasi bisnis (Damayanti & 

Erdkhadifa, 2023). Maka dari itu, hal ini dapat menjadi pertimbangan investor 

dalam berinvestasi saham perusahaan. 

Struktur modal perusahaan memperlihatkan preferensi pada hutang 

dibandingkan ekuitas dalam hal keuangan. Berdasarkan data, rata-rata utang 

tahun 2019 hingga 2022 ialah senilai Rp38.391.381.962.919, sedangkan rata-

rata ekuitas hanya senilai Rp37.517.035.374.894. Hal ini memperlihatkan 

jika sebagian besar dana yang dipakai dalam operasional perusahaan 

diperoleh dari pinjaman, bukan dari modal dalam negeri. Akibatnya, keadaan 

ini mungkin berdampak pada pendapatan perusahaan dengan meningkatkan 

biaya bunga dan tanggung jawab keuangan lainnya yang terkait dengan 

pinjaman tersebut. 

4.6.3 Pengaruh Net Profit Margin Pada Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan analisis data, nilai NPM senilai -17,801 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Hal ini memperlihatkan H3 ditolak karena nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05. Margin laba bersih memiliki dampak buruk 

yang besar pada pertumbuhan laba. Temuan penulisan ini konsisten dengan 

temuan penulisan sebelumnya yang dilakukan oleh (Aisyah & Widhiastuti, 

2021; Anita et al., 2019; Sa'adah et al., 2022). 

Penulisan yang dilakukan oleh Aisyah dan Widhiastuti (2021), Anita 

dkk. (2019), dan Sa'adah dkk. (2022) memperlihatkan jika margin laba bersih 

memiliki dampak negatif yang signifikan secara statistik pada pertumbuhan 
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laba. Hal ini disebabkan karena pendapatan penjualan subsektor makanan dan 

minuman tidak mencukupi untuk membiayai belanja operasional perusahaan, 

dan tingginya tarif pajak juga turut menyebabkan rendahnya profitabilitas. 

Margin laba bersih yang besar dapat berdampak buruk pada 

perkembangan laba industri makanan dan minuman. Margin laba bersih rata-

rata (NPM) untuk perusahaan makanan dan minuman memperlihatkan 

penurunan dari 0,90 diperiode 2019 menjadi 0,11 diperiode 2020, selanjutnya 

menurun menjadi 0,04 diperiode 2021, dan mencapai titik terendah senilai 

0,03 diperiode 2022. Selama musim 2019, rata-rata pertumbuhan laba ialah -

0,26. Diperiode 2020 senilai -0,17. Diperiode 2021 senilai -0,04. Dan 

diperiode 2022 senilai -0,02. Menurunnya (NPM) pada perusahaan makanan 

dan minuman berdampak buruk pada pertumbuhan labanya sehingga menjadi 

negatif. Meski demikian, laju pertumbuhan laba secara konsisten 

memperlihatkan tren peningkatan setiap tahunnya. Rata-rata laba bersih 

periode 2019 hingga 2022 senilai Rp16.221.203.560.733, sedangkan 

penjualan bersih senilai Rp84.741.003.056.221. 

Ketika pendapatan perusahaan meningkat, pengeluaran operasional 

juga akan meningkat. Hal ini menyebabkan disparitas penjualan dan 

menghambat efektivitas dan efisiensi pertumbuhan laba. Meskipun 

pendapatan meningkat, perusahaan tidak dapat menggunakannya secara 

efektif, sehingga mengakibatkan kurangnya pertumbuhan profitabilitas 

perusahaan (Aisyah & Widhiastuti, 2021). Profitabilitas perusahaan yang 

tidak memadai membuat calon investor enggan melihatnya sebagai peluang 
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investasi. Perusahaan yang optimal harus memiliki margin laba bersih yang 

menguntungkan. Hal ini memperlihatkan jika perusahaan menghasilkan 

surplus dan tidak mengalami defisit. 

4.6.4 Pengaruh Total Asset Turnover Pada Pertumbuhan Laba 

Temuan pengolahan data memperlihatkan jika nilai perputaran aset 

secara keseluruhan ialah 14,555 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya 

H4 diterima karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hubungan antara 

perputaran aset total dan pertumbuhan laba sangat positif. Temuan penulisan 

ini konsisten dengan temuan penulisan sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Derin et al., 2021; Lestari & Sulastri, 2021; Siregar et al., 2020). 

Menurut penulisan terbaru yang dilakukan oleh Derin et al. (2021), 

Lestari dan Sulastri (2021), dan Siregar dkk. (2020), ditemukan bahwa 

perputaran aset total memiliki dampak yang kuat dan menguntungkan pada 

peningkatan laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan memperkenalkan 

produk yang lebih beragam ke pasar, yang tentunya akan merangsang 

peningkatan penjualan sehingga berdampak pada peningkatan laba. Rasio 

penjualan pada modal kerja yang lebih besar memperlihatkan kinerja 

perusahaan yang lebih baik. Rasio perputaran total aset yang tinggi 

menandakan bahwa organisasi mampu memanfaatkan modal kerjanya secara 

efektif. 

Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara perputaran total 

aset dan pertumbuhan laba. Akibatnya, terdapat korelasi yang signifikan 
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antara perputaran total aset dan pertumbuhan laba. Rerata Turnaround Time 

(TAT) industri makanan dan minuman diperiode 2019 senilai 0,92. Diperiode 

2020 menurun menjadi 0,89. Namun diperiode 2021 meningkat menjadi 1,01, 

dan diperiode 2022 semakin meningkat menjadi 1,05. Berdasarkan data 

tersebut, terlihat bahwa nilai total perputaran aset terus meningkat setiap 

tahunnya, kecuali penurunan senilai 0,02 diperiode 2019-2020. Penurunan 

tersebut disebabkan oleh total aset yang lebih tinggi diperiode 2020 

dibandingkan tahun 2019. Secara umum, tingkat perputaran total aset suatu 

perusahaan yang lebih tinggi berarti potensi menghasilkan laba yang lebih 

baik. Perusahaan makanan dan minuman memiliki rata-rata penjualan bersih 

senilai Rp84.741.003.056.221, melebihi kekayaan bersihnya senilai 

Rp77.406.009.423.433. Selama periode 2019 hingga 2022, rata-rata TAT 

perseroan senilai 1,09. 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan dan 

meningkatkan pertumbuhan laba ditentukan oleh efisiensi pemanfaatan aset 

yang ditunjukkan dengan tingginya perputaran aset. Hal ini memperlihatkan 

jika perputaran aset secara keseluruhan konsisten dengan pertumbuhan laba. 

Mengingat arah yang menguntungkan ini, investor akan cenderung 

mengalokasikan modal karena prospek organisasi yang baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penulisan, analisis, dan perdebatan mengenai dampak 

rasio keuangan pada pertumbuhan laba pada subsektor makanan dan minuman 

yang terdata di BEI, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio lancar (CR) tidak memberikan pengaruh yang besar pada peningkatan 

laba subsektor makanan dan minuman yang terdata di BEI periode 2019-

2022. Bila angka Current Ratio besar maka tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan pada pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan aset perusahaan saat 

ini tidak mampu menutupi tingkat utangnya. Karena aset lancar perusahaan 

memberikan tingkat pengembalian yang lebih rendah dibandingkan dengan 

aset tetapnya, perusahaan menghadapi tantangan dalam memenuhi komitmen 

utangnya saat ini. Kepastian tersedianya modal tidak semata-mata 

ditunjukkan oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan saat ini, melainkan 

dimaksudkan untuk menunjang aktivitas perusahaan. 

2. Rasio utang pada ekuitas (DER) memberikan dampak yang cukup buruk pada 

pertumbuhan laba subsektor makanan dan minuman yang terdata di BEI 

selama periode 2019 hingga 2022. Hal ini mengindikasikan adanya 

peningkatan utang korporasi akibat operasional perusahaan. usaha, sehingga 

menghambat kemampuan untuk memperoleh pendapatan maksimal. Selain 

itu, beban bunga yang masih harus dibayar juga meningkat. Hal ini akan 

menjadi faktor pertimbangan investor dalam berinvestasi saham perusahaan. 
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Penggunaan hutang yang berlebihan dapat dilihat sebagai indikasi bahwa 

perusahaan tidak mempunyai kemampuan untuk secara efektif 

mengalokasikan kasnya sendiri untuk menjalankan operasinya. 

Meningkatnya nilai DER dapat mempengaruhi ketergantungan perusahaan 

pada entitas eksternal. 

3. Net Profit Margin mempunyai dampak yang cukup merugikan pada 

peningkatan laba subsektor makanan dan minuman yang terdata di BEI 

sepanjang periode 2019-2022. Hal ini berarti semakin besar nilai NPM maka 

profitabilitas suatu perusahaan akan semakin menurun. Ketika laba menurun, 

perusahaan menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengalokasikan 

uang untuk operasi di masa depan. Akibatnya, investor akan menahan diri 

untuk mempertimbangkan perusahaan tersebut sebagai investasi potensial. 

Perusahaan yang optimal harus memiliki margin laba bersih yang 

menguntungkan. Artinya korporasi memperoleh surplus dari operasi 

penjualannya dan tidak mengalami kerugian. 

4. Total Asset Turnover mempunyai dampak yang cukup besar dan 

menguntungkan pada peningkatan laba subsektor makanan dan minuman 

yang terdata di BEI sepanjang periode 2019-2022. Pemanfaatan aset yang 

efisien, seperti yang ditunjukkan oleh tingginya perputaran aset, berperan 

penting dalam menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

penjualan, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan laba. Untuk mencapai 

dan mengaktualisasikan pertumbuhan keuntungan. Mengingat perkembangan 

yang menguntungkan ini, hal ini berpotensi menginspirasi atau memberi 
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insentif kepada investor untuk mengalokasikan sumber daya mereka demi 

prospek positif perusahaan.  

5.2 Keterbatasan Peneliti 

Berdasarkan penulisan yang sudah dilakukan, peneliti mengalami 

keterbatasan dalam pengambilan sampel perusahaan F&D tahun 2019-2022. 

Dimana ada beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangannya di situs Bursa Efek Indonesia dikarenakan mengalami kerugian 

atas dampak Covid-19. Sehingga perusahaan tidak dapat dijadikan sampel pada 

penulisan ini.  

5.3 Saran 

Terdapat saran sesuai hasil dari temuan pada penulisan ini, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

1) Rasio Likuiditas (CR) berkorelasi tidak berdampak pada pertumbuhan laba, 

sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan dan menjaga kualitas rasio 

likuiditas dengan memeriksa aktiva lancar dan hutang lancarnya.  

2) Rasio Solvabilitas (DER) berkorelasi negatif signifikan pada pertumbuhan 

laba, sehingga bagi perusahaan harus meninjau ulang pada kebijakannya 

mengenai kemampuan perusahaan dalam menutup hutangnya. 

3) Rasio Profitabilitas (NPM) berkorelasi negatif signifikan pada pertumbuhan 

laba, sehingga perusahaan harus lebih mengoptimalkan kinerja perusahaan 

melalui efisiensi biaya operasional, mengoptimalkan laba bersih, dan 

mengurangi jumlah aset tetap digunakan. 
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4) Rasio Aktivitas (TAT) berkorelasi positif signifikan pada pertumbuhan laba, 

sehingga perusahaan harus menjaga perputaran aset yang akan menunjang 

aktivitas penjualan menjadi stabil. Penjualan yang meningkat akan 

berdampak pada peningkatan perolehan laba perusahaan.  

2. Bagi Investor 

1) Investor harus memperhatikan beberapa variabel pada penulisan ini sebagai 

bahan acuan dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

2) Investor diharapkan untuk tetap menganalisis rasio keuangan, khususnya 

pada pertumbuhan laba. Laba yang dihasilkan inilah yang dapat menjadi 

keuntungan bagi investor dari investasi yang akan atau telah dilakukan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Sebaiknya menggunakan variabel lain agar memperoleh variasi hasil yang 

lebih spesifik pada rasio keuangan lainnya yang mampu mempengaruhi 

pertumbuhan laba. 

2) Dapat menambah atau memperluas sasaran penulisan sebagai alat bantu 

atau referensi bagi penulisan sebelumnya. 

3) Dapat menambahkan periode pengamatan mengingat penulisan ini 

menggunakan periode pengamatan selama 4 tahun. 
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